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ABSTRAK 

 
“Foto Produk” adalah cerminan suatu produk, jika “foto Produk” bagus 

maka pembeli akan tertarik untuk membelinya. Foto sebuah produk yang diunggah 
ke Shopee oleh seorang pelaku usaha menjadi daya tarik bagi para pembeli. Hal itu 
yang membuat beberapa pelaku usaha berusaha menciptakan suatu karya foto 
produk yang bagus agar produk yang dipromosikan melalui foto tersebut menarik 
untuk dibeli oleh masyarakat. Promosi foto produk melalui shopee juga 
menimbulkan potensi kerugian, sebab banyak pihak-pihak yang dengan mudah 
mengambil foto produk yang telah diciptakan dan diunggah oleh seseorang 
kemudian diunduh dan diunggah kembali oleh pihak lain untuk kepentingan 
promosi usahanya.  

Penelitian ini mencoba menjawab persoalan-persoalan: Bagaimana 
pandangan Hukum Islam tentang penggunaan foto produk tanpa izin untuk 
kepentingan komersial di aplikasi shopee? Bagaimana cara mencegah dan 
pengaturan hukum atas tindakan Penggunaan tanpa izin karya cipta foto produk 
untuk kepentingan komersial di aplikasi shopee? 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa Hukum Islam tentang penggunaan 
foto produk tanpa izin untuk kepentingan komersial di aplikasi shopee adalah Foto 
Produk merupakan Pemilik hak cipta. Mengambil sebuah foto produk untuk 
kepentingan komersial, termasuk merugikan orang lain karena merugikan pihak 
penjual online. Mayoritas ulama dari kalangan Mazhab Maliki, Syafi'i dan Hambali 
berpendapat bahwa hak cipta atas ciptaan yang orisinil dan manfaat tergolong harta 
berharga sebagaimana benda jika boleh dimanfaatkan secara syara’ (hukum Islam). 
Dalam hukum Islam, HKI dipandang sebagai salah satu huquq maliyyah (hak 
kekayaan) yang mendapat perlindungan sebagaimana mal (kekayaan), hukum 
(maşun).dan Menggunakan foto produk tanpa izin merupakan perbuatan ghasab, 
hukum ghasab adalah haram. 

 
Kata kunci: Hukum Islam, Foto Produk tanpa izin (Hak cipta), komersial 
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ABSTRAC 

"Product Photo" is a reflection of a product, if the "Product Photo" is good then 
buyers will be interested in buying it. A photo of a product uploaded to Shopee by 
a business person becomes an attraction for buyers. This is what makes several 
business actors try to create good product photos so that the products promoted 
through the photos are attractive for the public to buy. Promotion of product photos 
through Shopee also creates potential losses, because many parties easily take 
product photos that have been created and uploaded by someone and then 
download and upload them again by other parties for the purposes of promoting 
their business. 
This research tries to answer the questions: What is the view of Islamic Law 
regarding the use of product photos without permission for commercial purposes 
in the Shopee application? How to prevent and legally regulate acts of unauthorized 
use of copyrighted product photos for commercial purposes on the Shopee 
application? 
This research shows the results that Islamic law regarding the use of product photos 
without permission for commercial purposes in the Shopee application is that 
product photos are the copyright owners. Taking a photo of a product for 
commercial purposes, including harming other people because it harms the online 
seller. The majority of scholars from the Maliki, Syafi'i and Hambali schools of 
thought are of the opinion that copyright for original creations and benefits are 
classified as valuable assets like objects if they can be used according to sharia' 
(Islamic law). In Islamic law, IPR is seen as one of the huquq maliyyah (property 
rights) which is protected by mal (wealth), law (maşun). Using product photos 
without permission is an act of ghasab, ghasab law is haram. 
 
Keywords: Islamic law, product photos without permission (copyright), 
commercial 
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MOTTO 

 

“HIDUPLAH SEBAGAIMANA KAMU INGIN HIDUP TAPI TETAP 
DALAM ATURANNYA, TERUSLAH MAJU SAMPAI KAMU 

MENEMUKAN TITIK YANG KAMU CARI. 

BAGIKU HIDUP ADALAH  MANFAAT BAGI ORANG LAIN, SELAIN 
KARENA KAMU BAHAGIA MELAKUKANNYA, KAMU JUGA 

MEMBUAT ORANG LAIN HIDUP” 

 

-Laila Zie- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543 b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zāi Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Ḍād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mim M Em م

 Nūn N En ن

 Wāwu W W و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

دةَ   Ditulis Muta’addidah مُتعََدِّ

 Ditulis ‘iddah عدةّ

C. Tā’ Marbūṭh 

Semua tā’ marbūṭh ditulis dengan h, baik pada akhir kata tunggal ataupun 

berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”. 

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 
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bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata 

aslinya. 

  ditulis  Hikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علّة 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامةالأولياء 

D. Vocal Pendek dan Penerapannya 

--- َ◌---  Fatḥah  ditulis  A 

--- ِ◌--- Kasrah Ditulis I 

--- ُ◌--- Ḍammah Ditulis U 

 Fatḥah Ditulis Fa’ala فعََلَ 

 Kasrah Ditulis Ẑukira ذكُِرَ 

 Ḍammah Ditulis Yaẑhabu يَذْهَبُ 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهلَة 

2. Fatḥah + yā’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Tansā تنَسى 

3. Kasrah + yā’ mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كريم

4. Ḍammah + wāwu mati Ditulis Ū 

 Ditulis furūḍ فروض

F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + yā’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم

2. Fatḥah + wāwu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول

 



 
 

xii 
 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis  a'antum ٲٲَنَْتمُْ 

 Ditulis u’iddat أعُِدَّتْ 

 Ditulis la'in syakartum لئَِنْ شَکَرْ تمُْ 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 ditulis  Al-Qur'an ٲلقرُْآن 

 Ditulis Al-Qiyās ألقِيَاس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 Ditulis as-Samā السَّمَاء

 Ditulis asy-Syams الشَّمس

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis żawi al-furūḍ  ذوُِى الفرُُوْض

 Ditulis ahl as-sunnah أهل السُّنَّة 

J. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 
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K. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

 Ditulis Żawȋ al-furūḍ انفروض   ذوي

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهؘْلؙ السُنَّةِ 

L. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadiṡ, mażhab, syariat, 
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2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama penyempurna dari agama-agama sebelumnya dan 

syari’atnya mengatur seluruh aspek kehidupan, baik yang bersifat aqidah 

maupun muamalah. Dalam kaidah tentang muamalah, Islam mengatur segala 

bentuk perilaku manusia dalam berhubungan dengan sesama manusia. 

Termasuk di dalamnya ada kaidah Islam yang mengatur tentang pasar dan 

mekanisme-mekanismenya. Pasar adalah tempat dimana penjual dan pembeli 

bertemu dan melakukan transaksi jual beli barang atau jasa. Pentingnya pasar 

dalam Islam tidak akan pernah terlepas dari fungsi pasar sebagai wadah bagi 

keberlangsungan kegiatan jual beli yang setiap hari orang-orang pasti 

membutuhkannya demi keberlangsungan hidup. 

Pentingnya pasar sebagai wadah aktivitas tempat jual beli tidak hanya 

dilihat dari fungsinya saja, namun ada aturan, norma dan yang terkait dengan 

masalah pasar. Sebab itu, tidak heran jika pasar sangat rentan dengan 

banyaknya kecurangan dan juga perbuatan-perbuatan ketidakadilan yang 

menzalimi pihak lain. Karena hal itu, pasar tidak terlepas juga dengan sejumlah 

aturan syariat, yang antara lain terkait dengan pembentukan harga dan 

terjadinya transaksi di pasar1. 

 
1  Novi Indriyani Sitepu, ‘Model Sistem Pengawasan Pasar Berlandaskan Ekonomi 

Syari’ah’, Jurnal Hukum Dan Ekonomi Syari’ah, 16.3 (2018), hlm. 2. 
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Kegiatan berbelanja saat ini tidak hanya terjadi di pasar tapi kebanyakan 

orang melakukannya secara online. Melalui aplikasi e-commerce, seseorang 

dapat membeli berbagai barang yang berhubungan dengan makanan, barang 

rumah tangga, fashion, transportasi, dan lail-lain. Apalagi bagi masyarakat, 

belanja online bukan lagi kata yang asing, mengingat belanja online terus 

berkembang. 

Adanya aplikasi belanja online semakin memudahkan kita semua karena 

sangat mudah digunakan dan sangat mudah mencari apapun, hanya dengan 

koneksi internet, semua produk yang ada di pasaran dapat kita cari dan kita 

akan cepat mendapatkannya juga dapat tersedia dimanapun dan kapanpun kita 

membutuhkannya. Kebanyakan orang yang memilih belanja online biasanya 

karena lebih murah dan banyak cash reward yang menanti, terutama diskon 

gratis, diskon gratis ongkir, diskon menarik cashback, bundle dan masih 

banyak jenis lainnya. 

Kemajuan teknologi informasi dan telekomunikasi telah membuka ruang 

kreativitas digital secara luas dan tanpa batas. Di dalam berbagai kreasi 

multimedia, banyak ciptaan seni dimutilasi, dimodifikasi, dan digunakan 

secara tidak utuh dan tidak sesuai dengan kepatutan atau kewajaran. Manfaat 

teknologi informasi dan telekomunikasi selain memberikan dampak positif 

juga memberi peluang untuk dijadikan sarana melakukan tindak kejahatan-
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kejahatan baru sehingga diperlukan upaya proteksi. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa teknologi informasi dan telekomunikasi bagaikan pedang bermata dua.2 

Salah satu platform belanja online di Indonesia berbagai macam 

marketplace, tapi yang sering banyak orang kunjungi adalah shopee dibanding 

marketplace lain. Shopee banyak menyediakan macam produk yang kalian cari 

di pasaran, mulai dari alat-alat dapur, fashion dan lain sebagainya. Sebelum 

memasarkan suatu produk melalui media online dibutuhkan adanya foto yang 

menampilkan atau menonjolkan objek produk yang akan dipasarkan. Hal ini 

yang sering kita jumpai, gambar atau foto banyak kemiripan dan kesamaan, 

sehingga sulit bagi pembeli membedakan gambar atau foto yang dipasarkan 

sesuai dengan aslinya atau hanya sekadar pajangan untuk menarik para pembeli 

untuk membelinya. Banyak pedagang online yang curang dan nakal, yang 

memajang gambar atau foto produk untuk kepentingan pribadi hingga tak 

jarang di Shopee kita menjumpai kemiripan dan kesamaan gambar atau foto-

foto produk yang di iklankan dan diperjualbelikan. Banyak juga masyarakat 

yang merasa dicurangi dan rugi karena barang yang dibeli tidak sesuai dengan 

harapan karena barang tidak sama dengan gambar atau foto yang ada di 

aplikasi. 

Pelanggaran hak cipta atas karya fotografi seringkali terjadi di belanja 

online, seorang pencipta karya fotografi produk online shop yang memasarkan 

suatu produknya melalui media sosial menyatakan bahwa ia adalah pencipta 

 
2 Henry Soelistyo, Hak Cipta Tanpa Hak Moral (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 

hlm.48. 
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dan pemegang hak cipta atas karya fotografi dan merasa karya fotonya 

digunakan, dipublikasikan, dan diperbanyak oleh seseorang untuk kepentingan 

komersial tanpa seizin dan tidak mencantumkan nama asli dari pencipta atas 

karya fotografi tersebut. Karena hal ini, penyusun tertarik meneliti bagaimana 

pandang secara islam, pengaturan hukum dan cara mencegah orang yang 

menggunakan karya foto orang lain tanpa izin, dari latar belakang ini peneliti 

tertarik ingin meneliti lebih lagi tentang ‘’Tinjauan Hukum Islam tentang 

Penggunaan Foto  Produk tanpa Izin untuk Kepentingan Komersial di 

Aplikasi Shopee. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengajukan rumusan 

masalah yang akan menjadi fokus pada skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan Hukum Islam tentang penggunaan foto  produk tanpa izin 

untuk kepentingan komersial di aplikasi shopee? 

2. Bagaimana cara pencegahan dan pengaturan hukum atas tindakan Penggunaan 

tanpa izin karya cipta foto produk untuk kepentingan komersial di aplikasi 

shopee? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam tentang penggunaan foto  

produk tanpa izin untuk kepentingan komersial di aplikasi shopee. 

b. Untuk mencegah dan mengetahui pengaturan hukum atas tindakan 

penggunaan tanpa izin karya cipta foto produk untuk kepentingan 

komersial di aplikasi shopee. 

2. Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

a) Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi perkembangan keilmuan Islam untuk memperkaya   

khasanah ilmu pengetahuan. 

b) Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu mengurangi adanya 

pengambilan foto produk tanpa izin yang terkait adanya pemanfaatan 

karya fotografi untuk pelaku online shop di aplikasi shopee. 

D. Telaah Pustaka 

Kegiatan penelitian selalu berawal dari pengetahuan-pengetahuan yang telah 

ada sebelumnya, dan pada umumnya semua peneliti akan memulai 

penelitiannya dengan menggali hal-hal yang sudah ditemukan oleh para 

peneliti lain. Adapun telaah pustaka yang dilakukan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggali temuan-temuan para peneliti terdahulu, karena 

pada dasarnya penelitian ini adalah lanjutan dari penelitian terdahulu, 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian Misi Suciyanti yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap 

etika periklanan dalam jual beli online (Studi di Aplikasi Shopee dan toko 
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online insanishop Bandar Lampung)”.3 Hasil penelitian ini menyimpulkan 

praktik periklanan yang terjadi dalam masyarakat saat ini bertolak 

belakang dengan tujuan dan etika periklanan, banyak ditemukan pelaku 

usaha hanya mengejar keuntungan, dan memasarkan produk yang tidak 

sesuai dengan kualitas barang yang diiklankan, barang yang di jual  tidak 

dilengkapi dengan informasi yang jelas, bahkan barang yang di jual  tidak 

layak untuk dibeli. Dalam praktik periklanan pada jual beli online di 

aplikasi Shopee dan toko online Insanishop belum sesuai dengan etika 

periklanan yang diatur dalam hukum Islam. Karena dalam periklanannya 

Shopee sebagai web survey pengelola jasa periklanan tidak mengetahui 

secara langsung tentang kualitas barang yang diiklankan, sedangkan 

Insanishop sebagai pengguna jasa periklanan online terkesan sering 

melebih-lebihkan barang dagangannya, barang yang diiklankan belum 

diketahui secara jelas keberadaan dan kualitasnya, serta tidak menyertakan 

informasi tentang kapan pengiriman barang.  

2. Penelitian Febbi Fitriani yang berjudul “Transaksi Pre-order di E-

commerce Shopee Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Pada Mahasiswa 

Hukum Ekonomi Syari’ah IAIN Surakarta 2016)”.4 Hasil penelitian ini 

menyimpulkan Pelaksanaan jual beli pre-order di aplikasi Shopee pada 

 
3 Misi Suciyanti, ‘Tinjauan Hukum Islam Terhadap Etika Periklanan Dalam Jual Beli 

Online (Studi Di Aplikasi Shopee Dan Toko Online Insanishop Bandar Lampung). Skripsi  
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020. 

 
 
4 Febbi Fitriani, ‘Transaksi Pre-Order Di E-Commerce Shopee Persepektif Hukum Islam 

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Hukum Ekonomi Syari’ah IAIN Surakarta 2016). Skripsi Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, 2020. 
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praktiknya masih terdapat kekurangan dalam pemenuhan syarat pada akad 

salam yaitu adanya  perbedaan antara barang yang dipesan, serta 

ketidaksesuaian kondisi barang dalam deskripsi pada saat pemesanan 

dengan barang yang diterima, selain itu tidak tersedianya barang pada 

jatuh tempo dan pembatasan waktu yang mengakibatkan kerugian, hal ini 

menjadikan jual beli dalam transaksi pre-order di aplikasi Shopee belum 

sepenuhnya sah karena dapat merusak akad salam. Apabila dalam 

pelaksanaan jual beli pre-order di aplikasi Shopee terpenuhi syarat dan 

rukun akad salam dalam hukum islam, maka jual beli tersebut memberikan 

kemanfaatan dan tidak adanya kemadharatan bagi para pihak dan 

merupakan bentuk muamalah yang diperbolehkan dalam hukum islam. 

3. Penelitian Mirza Rahmaniar yang berjudul “ Perlindungan Hak Cipta Pada 

Karya Fotografi Produk Online Shop Atas Tindakan Penggunaan Tanpa 

Izin Untuk Kepentingan Komersial ”.5 Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa Hak Cipta terhadap fotografi masih banyak ditemukan adanya 

pelanggaran-pelanggaran terhadap suatu karya cipta. Ada beberapa 

langkah untuk kita mencegah penggunaan karya cipta fotografi produk 

tanpa izin yakni dengan memberikan watermark pada foto produk, 

pemberian ciri khas pada foto produk, memberikan peringatan pada 

deskripsi akun online shop atau foto produk, memperhatikan syarat 

ketentuan penggunaan (terms of use) pada media sosial, menyimpan 

 
5 Mirza Rahmaniar, Hendro Saptono, and Rinitami Njatrijani, ‘Perlindungan Hak Cipta 

Pada Karya Fotografi Produk Online Shop Atas Tindakan Penggunaan Tanpa Izin Untuk 
Kepentingan Komersial’, Diponegoro Law Journal, 8.3 (2019), 2177–85. 
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dengan aman file High Resolution dari sebuah foto, mengajukan 

permohonan Judicial Review agar perlindungan Hak Cipta terkait 

Fotografi diperluas tentang Fotografi Produk. Dibutuhkan kesadaran 

hukum sebagai pemilik hak cipta, pengguna media sosial dan peran 

pemerintah serta Ditjen KI memberikan sosialisasi pemahaman pada 

masyarakat agar masyarakat meningkat kesadaran hukumnya terkait 

perlindungan Hak Cipta. 

4. Penelitian Nafitra Dwi Hartanti yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam 

dan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta terhadap 

Pemanfaatan Karya Fotografi untuk Iklan Perdagangan di BY_KK 

Ponorogo”. 6  Hasil Penelitian ini adalah Praktik pemanfaatan karya 

fotografi untuk iklan perdagangan di BY_KK Ponorogo itu bertentangan 

dengan hukum Islam yaitu pendapat jumhur ulama dan fatwa MUI 

No.1/MUNAS VII/MUI/15/2015 karena memanfaatkan milik orang lain 

tanpa izin, apalagi untuk mendapatkan keuntungan pribadi itu termasuk 

ghasab. Dan transaksi jual beli di BY_KK itu ada unsur penipuannya 

seperti barang yang dijual tidak sama atau tidak sesuai dengan foto yang 

di posting di instagram BY_KK. Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta, perbuatan yang dilakukan BY_KK telah 

melanggar pasal 5,8,9 dalam Undang-Undang tersebut. BY_KK telah 

melanggar hak moral dan hak ekonomi suatu ciptaan.  

 
6 Nafitra Dwi Hartanti, ‘Tinjauan Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 Tentang Hak Cipta Terhadap Pemanfaatan Karya Fotografi Untuk Iklan Perdagangan Di 
BY_KK Ponorogo. Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019. 
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Dari penelitian terdahulu di atas persamaannya sama-sama membahas 

tentang hak cipta yang digunakan tanpa izin dan perbedaannya di pendahuluan 

sebelum-sebelumnya belum ada yang membahas secara rinci bagaimana 

pandangan hukum Islam tentang penggunaan foto  produk tanpa izin untuk 

kepentingan komersial di aplikasi shopee. 

E. Kerangka Teoretik 

Kerangka teori merupakan kerangka pemikiran atau referensi atas suatu 

masalah dan teori yang digunakan sebagai pisau analisis untuk membedah 

kasus yang akan diteliti. Kerangka teori yang digunakan penyusun dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Hak Cipta 

Hak Cipta didefinisikan sebagai hak eksklusif pencipta yang timbul 

secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan 

diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

a. Kedudukan hak cipta dalam islam 

Dari sudut pandang hukum Islam, hak cipta selalu menjadi poin 

pembicaraan yang sangat susah untuk diselesaikan, dari referensi Al-

Qur’an dan Hadits (ijtihad). Karena masalah hak cipta ini  baru muncul 

setelah masa kenabian, sahabat, tabi'in, tabi'i ittabi'in  sampai abad para 

imam berbagai mazhab. 

Hak kekayaan intelektual adalah hak kreativitas dimana terdapat 

dalam fikih muamalah (mengacu pada hubungan manusia dengan 
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manusia dalam pengertian umum, termasuk hak asasi manusia, hak 

properti dan perdagangan). Dasar-dasar hak cipta adalah kepemilikan 

materi (seperti tanah, bangunan, benda) atau sesuatu yang terikat dengan 

jiwa (hak pemeliharaan anak). Para fuqaha’ berpendapat bahwa hak 

adalah keseimbangan dari benda (a'yan), sedangkan Ulama Hanafiyah 

berpendapat bahwa hak adalah selain dari benda.  

Berarti ada dua aliran utama dalam pengertian hak cipta sebagai 

hak milik dalam hukum Islam kontemporer. Pertama, secara khusus 

bahwa hak cipta bukan hanya hak milik karena tidak ada contoh dan 

kiasan dari Quran dan hadits Rasulullah Muhammad SAW. Yang kedua 

adalah pengakuan Hak cipta sebagai bentuk perkembangan zaman 

dengan beberapa syarat tertentu. 

Secara etimologis, kata milik berasal dari al-milk dalam bahasa 

Arab yang artinya penguasa untuk sesuatu. Al-milk juga berarti sesuatu 

kepemilikan (properti). Kepemilikan adalah hubungan seseorang dengan 

properti yang diakui dengan syara’, yang karena hal itu mempunyai 

kekuasaan khusus terhadap harta atau properti itu, kemudian dia dapat 

mengambil tindakan hukum terhadap properti tersebut, kecuali ada 

halangan syara’. Kata "milik" dalam bahasa Indonesia merupakan kata 

serapan al-milk dalam bahasa Arab. 

Aliran pertama memeriksa hak cipta ini berkaitan dengan properti 

yang dapat ditinjau dengan kata malakah yaitu malakah hukmi (daya 

kekuatan akal untuk menetapkan hukum) dan malakah idrak (daya akal 



11 
 

 
 

untuk memahami sesuatu), dari keduanya tidak termasuk dari makna 

milik. Sedangkan landasan filosofi dasar dari hak kepemilikan adalah 

konsepnya kepemilikan semua aset (nyata/ tidak berwujud) merupakan 

anugerah dari Allah SWT. Kita sebagai manusia hanya menghabiskan 

dan menikmati saja atas ketentuan hukum yang telah ditetapkan oleh 

Allah SWT. 

Menurut aliran kedua, posisi hak cipta atau hak adabi atau hak 

ibtikar adalah hak yang dapat dinilai sebagai aset selama mereka 

mematuhi dua syarat, yaitu: 'ainiyah dan 'urf. 'Ainiyah adalah harta atau 

properti adalah objek, memiliki bentuk sebenarnya, sementara 'urf adalah 

properti atau kepentingan yang berharga sehingga pemilik berusaha 

melindungi. Peraturan Ibtikar Iran adalah satu-satunya Republik Islam 

selalu berpegang pada prinsip-prinsip umum hukum Islam, yaitu: 

Tauhidullah (ketuhanan), Insaniyah (asas kemanusiaan), Tasamuh 

(toleransi), Ta'awun (tolong-menolong), Kumpulan baina al-nas 

(hubungan emosional antara sesama), keadilan dan kemaslahatan. Untuk 

bisa seimbang dengan adanya hak ekonomi dan hak moral maka juga ada 

prinsip yang dikenal sebagai hak cipta bukan hak mutlak, yang berarti 

dapat digunakan untuk tujuan sastra, akademik dan ilmiah pengetahuan 

non-komersial. 

Setelah mengetahui persamaan dan perbedaan prinsip dari sudut 

pandang kedua hukum di atas, maka harus mencari perlindungan 

alternatif hak cipta yang dapat diterima oleh Undang-Undang No.19 
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tahun 2002 tentang hak cipta dan hukum Islam secara umum dan juga 

menyelaraskan manfaat yang dibawa oleh hak cipta menurut hukum 

Islam, serta penggunaan hak cipta dalam Undang-Undang no. 19 tahun 

2002 tentang hak cipta yang lebih menekankan pada nilai ekonomis 

seperti lisensi/royalti.7  

b. Pendapat ulama’ tentang hak cipta 

Hak cipta merupakan salah satu bagian dari kekayaan intelektual 

yang memiliki ruang lingkup objek dilindungi paling luas, karena 

mencakup ilmu pengetahuan, seni dan sastra (art and literary) yang 

didalamnya mencakup pula program komputer. Hak cipta menjadi basis 

terpenting dari ekonomi kreatif nasional dan mempunyai peranan 

strategis dalam mendukung pembangunan bangsa dan memajukan 

kesejahteraan umum sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Fotografi termasuk karya yang dilindungi hak cipta secara otomatis 

begitu gambar terwujud dan dapat diperbanyak (Pasal 40 ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta). Hak cipta 

memberi sejumlah hak eksklusif kepada pencipta gambar atau foto di 

antaranya untuk melaksanakan perbanyakan, pengumuman termasuk 

perubahan atas gambarnya sendiri dan melarang orang lain 

melaksanakan tindakan-tindakan tersebut tanpa seijinnya. Mengambil 

 
7 Sentot Eko Baskoro, Hak Cipta Menurut Hukum Islam (Bogor: ERSA, 2021), hlm. 9-

13. 
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sebuah foto dari internet untuk diunggah di media sosial untuk 

didistribusikan atau digunakan kepentingan komersial, termasuk contoh 

perbanyakan dan pengumuman, sehingga jika tindakan-tindakan tersebut 

dilakukan tanpa izin pemegang hak ciptanya, tentu akan digolongkan 

sebagai pelanggaran hak cipta (Pasal 12 Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta). 

Memodifikasi gambar orang lain tanpa izin, termasuk pelanggaran 

hak moral pencipta yang juga ancamannya pidana atau denda (Pasal 5 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta). Pemilik hak 

cipta suatu karya fotografi memiliki Hak Ekonomi yang terkandung 

dalam pasal 8 Undang – Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 

Cipta meliputi hak untuk menerbitkan ciptaannya dan menggandakan 

ciptaan dalam segala bentuk. Termasuk dalam pengumuman adalah 

pembacaan, penyiaran pameran, penjualan, pengedaran, atau penyebaran 

suatu ciptaan dengan menggunakan alat apa pun, termasuk media 

internet, atau melakukan dengan cara apapun sehingga suatu ciptaan 

dapat dibaca, didengar, atau dilihat orang lain. 

Disamping hak moral tersebut, Hak Cipta juga berhubungan 

dengan kepentingan-kepentingan yang bersifat ekonomi di dalam hak 

cipta tersebut, merupakan suatu perwujudan dari sifat Hak Cipta itu 

sendiri, yaitu bahwa ciptaan-ciptaan yang merupakan produk olah pikir 

manusia itu mempunyai nilai, karena ciptaan-ciptaan tersebut merupakan 

suatu bentuk kekayaan, walaupun bentuknya tidak berwujud 
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(intangible). Hak ekonomi adalah hak yang dimiliki oleh seorang 

pencipta untuk mendapatkan keuntungan atas ciptaannya (untuk 

kepentingan komersial).8 

2. Gasab 

Dalam Islam, gasab dihukumi haram atau dilarang, sebagaimana 

dalam hadits yang telah diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim berikut 

ini. 

 
قهُُ يوَْمَ الْقِياَمَةِ مِنْ سَبْعِ أرََضِينَ  9  مَنْ أخََذَ شِبْرًا مِنَ الأرَْضِ ظُلْمًا فَإِنَّهُ يطَُوَّ

Dari hadits tersebut sangat jelas bahwa kezaliman itu dilarang maka 

janganlah kamu mengambil barang atau menggunakan barang tanpa adanya 

izin dari pemiliknya. Haram hukumnya menggunakan atau mengambil 

sesuatu yang bukan hak kita meskipun hal itu menurut kita hal yang 

sederhana contohnya gambar. Apapun bentuk mengambil apalagi 

mempergunakan sesuatu yang belum mendapat izin pemiliknya adalah 

haram. 

3. Gharar  

Gharar menurut bahasa artinya keraguan, tipuan atau tindakan yang 

bertujuan merugikan pihak lain. Suatu akad mengandung unsur penipuan, 

karena tidak ada kepastian baik mengenai ada atau tidak ada obyek akad, 

 
8   Mirza Rahmaniar, Hendro Saptono, and Rinitami Njatrijani, ‘Perlindungan Hak 

Cipta...., hlm. 2182. 
 

9  ttps://sigijateng.id/2021/apa-itu-ghasab-inilah-pengertian-hukum-dan-contohnya/> 
[accessed 11 December 2023]. 
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besar kecil jumlah maupun menyerahkan obyek akad tersebut. Gharar 

adalah ketidakpastian dalam transaksi yang diakibatkan dari tidak 

terpenuhinya ketentuan syariah dalam transaksi tersebut. Dampak dari 

transaksi yang mengandung gharar adalah adanya pendzaliman atas salah 

satu pihak yang bertransaksi sehingga hal ini dilarang dalam islam.10  

Ketidakpastian yang muncul akibat tidak terpenuhinya ketentuan 

syariah dalam suatu transaksi, maka ketidakpastian tersebut merupakan 

gharar yang dilarang oleh syariat. Adapun Ketidakpastian yang tetap 

muncul setelah seluruh ketentuan syariah terpenuhi dalam suatu transaksi, 

maka ketidakpastian tersebut merupakan sunnatullah yang tidak boleh 

dihilangkan, namun dapat dikelola. 

F. Metode Penelitian 

 Metode adalah suatu cara atau jalan yang akan dilakukan peneliti untuk 

mencari, menggali, mengolah juga membahas data-data dalam suatu penelitian 

agar mendapatkan pemecahan dari suatu persoalan atau permasalahan. 

Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan yang tujuannya untuk mencari, 

mencatat, merumuskan, dan menganalisis sampai laporannya selesai. Adapun 

metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini merupakan 

penelitian kepustakaan atau library research, yaitu serangkaian kegiatan 

 
10  https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/artikel/pengertian-maysir-gharar-dan-riba, 

di akses pada selasa 26 Desember 2023, jam 12.34 WIB 
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yang berkaitan dengan metode-metode pengumpulan data pustaka.11 Dalam 

penelitian ini penyusun mengumpulkan data-data yang bersumber dari 

peraturan perundang-undangan, buku-buku, skripsi, tesis, jurnal juga 

literatur-literatur yang lainya yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan. 

2. Sifat Penelitian   

Sifat penelitian yang digunakan penyusun adalah penelitian yang 

bersifat deskriptif-analisis, yaitu penyusun mendeskripsikan atau 

menggambarkan permasalahan dari penelitian tentang hukum menggunakan 

foto atau gambar tanpa izin untuk kepentingan komersial di aplikasi shopee 

secara sistematis kemudian menganalisis berdasarkan pandangan hukum 

islam. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan normatif, yaitu 

dalam membahas hukum menggunakan foto atau gambar tanpa izin untuk 

kepentingan komersial di aplikasi shopee dalam pandangan hukum islam 

guna mengetahui apakah hal tersebut boleh atau tidak dalam Hukum Islam. 

4. Teknik Pengumpulan Data   

Sumber data yang penyusun gunakan dan dijadikan pedoman agar 

mendapatkan data yang akurat dari penelitian hukum menggunakan foto 

atau gambar tanpa izin untuk kepentingan komersial di aplikasi shopee, 

yaitu studi pustaka untuk mengumpulkan data juga informasi melalui 

 
11 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 31. 
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membaca literatur-literatur atau sumber tertulis seperti buku-buku, jurnal, 

artikel, makalah, tesis, penelitian terdahulu, hasil laporan dan majalah-

majalah yang berkaitan dengan penelitian.  

5. Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul penyusun menganalisis data yang telah 

diperoleh tersebut dengan metode deduktif, yaitu metode berpikir yang 

sifatnya umum setelah itu ditarik kesimpulan yang sifatnya khusus. 12 

Kemudian akan diperoleh jawaban-jawaban dari permasalahan yang 

diteliti, terakhir membangun pola-pola atau kesimpulan umum. 

G. Sistematika Pembahasan 

   Skripsi ini disusun secara terstruktur dan sistematis. Adapun 

sistematika penyajiannya terbagi ke dalam tiga bagian yang tersusun dalam 

lima sub bab pembahasan, yaitu pendahuluan (Bab I), isi (Bab II, III, dan IV), 

dan penutup (Bab V). 

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 

belakang masalah berupa alasan secara akademik yang menjadi topik 

pembahasan dari objek penelitian. Selanjutnya mengenai pokok masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab Kedua, berisi mengenai tinjauan umum atau teori yang akan 

digunakan sebagai pisau bedah untuk menganalisis permasalahan yang ada 

 
12  Sukandarrumidi and Haryanto, Dasar-Dasar Penulisan Proposal Penelitian 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2014), hlm. 18. 
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dalam rumusan masalah berdasarkan objek penelitian. Di sini terdiri dari 

beberapa sub bab yaitu, penjelasan mengenai tinjauan umum Hak Cipta dan 

ghasab. 

Bab Ketiga, berisi tentang penjelasan atau gambaran secara umum 

tentang objek penelitian aplikasi shopee, menggambarkan tentang aplikasi 

shopee dan transaksinya, menguraikan faktor-faktor penggunaan foto produk 

tanpa izin untuk kepentingan komersial di aplikasi shopee. 

Bab Keempat, berisi analisis mengenai objek permasalahan sesuai 

dengan data yang telah diperoleh. Dalam hal ini akan menjadi beberapa sub 

bab yaitu, analisis hukum islam tentang menggunakan foto atau gambar tanpa 

izin untuk kepentingan komersial di aplikasi shopee dan analisis tentang 

pencegahan dan pengaturan hukum atas tindakan menggunakan foto atau 

gambar tanpa izin untuk kepentingan komersial di aplikasi shopee. 

Bab Kelima, adalah penutup yang akan menjadi penutup dalam 

skripsi ini yang berisi kesimpulan serta rekomendasi atau saran dari hasil 

penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tinjauan hukum Islam 

tentang penggunaan foto produk tanpa izin untuk kepentingan komersial di 

aplikasi shopee. 

1. Foto Produk merupakan Pemilik hak cipta, sebagai pemilik hak cipta, 

pihak yang secara sah menerima hak  dari penciptanya, atau pihak lain 

yang menerima  hak tambahan dari penerima lisensi yang sah.  

2. Mengambil sebuah foto dari internet untuk diunggah di media sosial 

untuk didistribusikan atau digunakan untuk kepentingan komersial, 

termasuk contoh perbanyakan dan pengumuman, sehingga jika tindakan-

tindakan tersebut dilakukan tanpa izin pemegang hak ciptanya, tentu 

akan digolongkan sebagai pelanggaran hak cipta (Pasal 12 Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta). 

3. Mayoritas ulama dari kalangan Mazhab Maliki, Syafi'i dan Hambali 

berpendapat bahwa hak cipta atas ciptaan yang orisinil dan manfaat 

tergolong harta berharga sebagaimana benda jika boleh dimanfaatkan 

secara syara’ (hukum Islam). 

4. Dalam hukum Islam, HKI dipandang sebagai salah satu huquq maliyyah 

(hak kekayaan) yang mendapat perlindungan sebagaimana mal 

(kekayaan), hukum (maşun).  
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5. Menggunakan foto produk tanpa izin merupakan perbuatan gasab dan 

gharar, hukum gasab maupun gharar adalah haram.  

6. Hukum jual beli pada dasarnya adalah sah, akantetapi jika suatu jual beli 

yang sudah di awali dengan adanya tidak kejujuran seperti adanya gharar 

maupun gasab maka hukum jual beli tersebut menjadi tidak sah 

B. Saran  

1. Untuk pihak shopee sebaiknya penggandaan foto yang sama agar pihak 

terkait tidak bisa berjualan lagi supaya ada efek jera karena jika tetap seperti 

itu atau di biarkan, selain kasian ke pihak penjual foto produk asli atau 

pertama juga dapat merugikan pihak yang pertama. 

2. Untuk pembeli harus pintar-pintar memilih supaya tidak mudah tertipu di 

belanja online, jangan tergoda harga murah tapi kualitasnya juga 

diperhatikan. 
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